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SUMMARY

RAHMAD FEBRI SANDY. The Develoving Of Ruminants Livestock 

Conceming Pasture Availability and Labors In Lahat (Supervised by ARMINA 

F ARI ANI and MUHAKKA).

The Objective of this research was to identify potency and inhibitant of 

ruminants livestock development conceming pasture availability and labours and 

analizyng the priority of ruminants goverment livestock agency in Lahat South 

Sumatera. This study was done from Januari to Februari 2007. Calculation method 

used effective capacity calculation of ruminants population improvement (Livestock 

Directorate General, 1998).

The result showed that value for effective capacity of ruminants population 

(KPPTR) in Lahat is positive about 282.892,51 ST. Main priority the developing of 

ruminants livestock area in Lahat are Ulu Musi, Lahat, Merapi, Muara Pinang,

Tebing Tinggi, Lintang Kanan, Pendopo, Pasemah Air Keruh, Pulau Pinang, Tanjung

Sakti, Jarai, Pajar Bulan, Kota Agung, Kikim Barat, Mulak Ulu, Talang Padang,

Kikim Timur, Kikim Selatan, and the last Kikim Tengah.



RINGKASAN

RAHMAD FEBRI SANDY. Pengembangan Temak Ruminansia Berdasarkan 

Ketersediaan Lahan Hijauan dan Tenaga Kerja di Kabupaten Lahat (Dibimbing oleh

ARMINA FARIANI dan MUHAKKA).

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi dan kendala 

pengembangan ternak ruminansia berdasarkan ketersediaan lahan hijauan dan tenaga 

kerja serta menganalisa prioritas pengembangan temak ruminansia di Kabupaten 

Lahat Sumatera Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai 

Februari 2007. Metode perhitungan yang dipakai adalah perhitungan Kapasitas 

Peningkatan Populasi Temak Ruminansia (Dirjen Peternakan, 1998).

Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai Kapasitas Peningkatan Populasi 

Ternak Ruminansia (KPPTR) efektif Kabupaten Lahat bernilai positif yaitu 

282.892,51 ST. Prioritas wilayah pengembangan peternakan ruminansia di 

Kabupaten Lahat adalah Kecamatan Ulu Musi, Lahat, Merapi, Muara Pinang, Tebing

Tinggi, Lintang Kanan, Pendopo, Pasemah Air Keruh, Pulau Pinang, Tanjung Sakti,

Jarai, Pajar Bulan, Kota Agung, Kikim Barat, Mulak Ulu, Talang Padang, Kikim

Timur, Kikim Selatan, dan yang terakhir Kecamatan Kikim Tengah.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jumlah penduduk Sumatera Selatan pada tahun 2005 beijumlah 6.755.900 

jiwa, dengan luas wilayah 8.701.742 ha yang meliputi 4 kota dan 10 Kabupaten 

(Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2005). Populasi ternak ruminansia di 

Sumatera Selatan pada tahun 2005 berjumlah 1.062.727 ekor yaitu terdiri dari sapi 

perah 262 ekor, sapi potong 449.500 ekor, kerbau 90.300 ekor, kambing 462.505 dan 

domba 60.160 ekor (Dinas Peternakan Propinsi Sumatera Selatan, 2005).

Kabupaten Lahat merupakan salah satu Kabupaten yang ada di Propinsi 

Sumatera Selatan yang memungkinkan untuk pengembangan ternak ruminansia 

karena memiliki luas wilayah 661.827 ha dengan didukung lahan sawah 32.169 ha, 

tegalan 63.082 ha, ladang 28.795 ha, perkebunan 198.760 ha, rawa 1.164 ha, 

penggembalaan 8.014 ha, hutan rakyat 75.142 ha dan hutan negara 96.277 ha yang 

dapat digunakan sebagai sumber hijauan pakan ternak guna menunjang 

pengembangan ternak ruminansia. Jumlah penduduk di Kabupaten Lahat pada tahun

2006 yaitu sebesar 592.457 jiwa dengan jumlah kepala keluarga 127.128 kk (Dinas

Transmigrasi dan Kependudukan Kabupaten Lahat, 2006).

Jenis ternak ruminansia yang dipelihara masyarakat terdiri dari ternak

ruminansia besar dan kecil. Jenis ternak besar yang dominan dipelihara adalah ternak 

sapi dan kerbau. Populasi ternak sapi yang terbesar berada di Kecamatan Kikim 

Timur sebanyak 9.643 ST atau 17,16% dari total populasi yang ada, sedangkan 

populasi ternak kerbau terbanyak di Kecamatan Merapi sebanyak 2.595 ST atau

l
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4,61%. Jenis ternak ruminansia kecil yang diusahakan adalah kambing dan domba. 

Populasi ternak kambing dan domba terbesar berada di Kecamatan Ulu Musi masing- 

masing sebanyak 3.772,58 ST atau 6,71%, dan 630 ST atau 1,12% dari total populasi 

(Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Lahat, 2006).

Terdapat tiga materi pokok yang perlu diperhatikan dalam pengembangan 

peternakan di suatu wilayah yaitu ternak, sumberdaya manusia sebagai pengelola 

serta sumber daya lahan sebagai tempat kehidupan ternak, peternak dan hijauan 

pakan (Gunardi, 1992). Pakan merupakan kebutuhan tertinggi yaitu ± 60% dari 

seluruh biaya produksi. Mengingat tingginya komponen biaya tersebut maka perlu 

adanya perhatian dalam penyediaan pakan baik dari segi kuantitas maupun 

kualitasnya. Bagi ternak ruminansia pakan yang diperlukan berupa hijauan makanan

ternak (HMT). Kebutuhan pokok konsumsi HMT untuk setiap harinya ± 10% dari

berat badan ternak (Direktorat Perluasan Areal, 2006).

Berdasarkan data-data tersebut di atas maka perlu dilakukan kajian lebih

lanjut tentang nilai kapasitas peningkatan populasi ternak ruminansia di Kabupaten 

Lahat. Dasar perhitungan selanjutnya adalah luas lahan garapan, luas padang rumput 

dan rawa sebagai sumber ketersediaan hijauan pakan serta jumlah kepala keluarga 

sebagai sumber dari tenaga keija.
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B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi potensi dan kendala 

peningkatan populasi ternak ruminansia berdasarkan ketersediaan lahan hijauan dan

tenaga kerja serta menganalisis prioritas pengembangan ternak ruminansia di

Kabupaten Lahat Sumatera Selatan.

C. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai sumber informasi dan alat koordinasi

serta dasar pengkajian potensi penyebaran ternak ruminansia pada setiap Kecamatan

di Kabupaten Lahat Sumatera Selatan.

D. Hipotesis

Diduga populasi ternak ruminansia dapat ditingkatkan berdasarkan 

ketersediaan lahan hijauan dan tenaga keija di Kabupaten Lahat Sumatera Selatan 

dengan memperhatikan wilayah yang menjadi prioritas pengembangan.
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